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Belajar dari kegagalan merupakan hal bijak dengan mencoba cara yang 
berbeda dan berharap untuk kesuksesan. Ketika mengalami kegagalan jangan 
menyerah, harus tetap berusaha dan berdoa itu kuncinya. Berfikir positif dan 
percaya bahwa Allah SWT akan menunjukkan jalan bagi orang yang berusaha dan 
berdoa. Hasil yang didapat merupakan jalannya dan ada hikmah dibalik proses 
yang dijalani. 
 
“Dan orang-orang yang berusaha untuk (mencari keridaan) Kami,benar-benar 
akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah 















Septiani, Galuh Fajar. 2019. Uji Daya Hambat Minyak Atsiri Daun Kemangi 
terhadap Jamur Colletotrichum acutatum Secara In Vitro sebagai Sumber 
Belajar Biologi. Skripsi. Malang: Program Studi Pendidikan Biologi, 
FKIP, Universitas Muhammadiyah Malang. Pembimbing: (I) Drs. 
Wahyu Prihanta, M.Kes., (II) Dr. Lud Waluyo, M.Kes. 
 
Minyak atsiri daun kemangi (Ocimum americanum L.) diduga memiliki 
potensi dalam menghambat pertumbuhan jamur Colletotrichum acutatum sebagai 
salah satu jamur patogen pada berbagai tanaman budidaya. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui aktivitas antifungi minyak atsiri daun kemangi terhadap 
pertumbuhan jamur Colletotrichum acutatum penyebab antraknosa. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian eksperimental 
sesungguhnya (true experimental research). Sampel yang digunakan yaitu jamur 
Colletotrichum acutatum yang diperoleh dari Balai Penelitian Tanaman Sayuran 
Lembang, Jawa Barat. Teknik pengambilan sampel menggunakan Simple Random 
Sampling, dengan konsentrasi 40%, 50%, 60%, 70%, dan 80%, perlakuan 
pestisida sintetik sebagai (kontrol +). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
minyak atsiri daun kemangi dapat menghambat pertumbuhan jamur 
Colletotrichum acutatum. Diameter zona hambat tertinggi dengan kategori kuat 
yaitu perlakuan konsentrasi 70% yang memperoleh rata-rata 11,60 mm dan 80% 
13,03 mm, sedangkan diameter zona hambat terkecil pada perlakuan konsentrasi 
40% yaitu 4,62 mm. Konsentrasi 80% memiliki pengaruh efektif dalam 
menghambat jamur Colletotrichum acutatum penyebab antraknosa, namun pada 
konsentrasi 70% sudah dapat menghambat jamur dengan efektif. Hasil penelitian 
dapat dijadikan sebagai sumber belajar Biologi. 











Septiani, Galuh Fajar. 2019. Inhibitory Test of Basil Leaves Essential Oil against 
Colletotrichum acutatum Fungus in Vitro as a Biological Learning 
Source. Thesis. Malang: Biology Education Study Department, FKIP, 
University of Muhammadiyah Malang. Supervisor: (I) Drs. Wahyu 
Prihanta, M. Kes., (II) Dr. Lud Waluyo, M.Kes. 
 
Basil essential oil (Ocimum americanum L.) suspected have potential to 
inhibit the growth of the fungus Colletotrichum acutatum as one of the pathogenic 
fungi on various cultivated plants. The purpose of this study is to determine the 
antifungal activity of basil leaves essential oil against the growth of anthracnose 
Colletotrichum acutatum. This study uses a quantitative approach and the type is 
true experimental research. The sample uses the mushroom Colletotrichum 
acutatum obtained from the Balai Penelitian Tanaman Sayuran, Lembang, West 
Java. The sampling technique uses Simple Random Sampling, with concentrations 
of 40%, 50%, 60%, 70%, and 80%, the treatment of synthetic pesticides as 
(control +). The results showed that the essential oils of basil leaves can inhibit 
the growth of the fungus Colletotrichum acutatum. The highest inhibition zone 
diameter with a strong category is 70% concentration treatment which obtained an 
average of 11.60 mm and 80% 13.03 mm, while the smallest inhibition zone 
diameter at 40% concentration treatment is 4.62 mm. Concentration of 80% has 
an effective effect in inhibiting the fungus Colletotrichum acutatum that causes 
anthracnose, but at a concentration of 70% it can inhibit the fungus effectively. 
Research results can be used as a source of learning Biology. 
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